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ABSTRACT

Notary Office / PPAT I Gusti Rai Daniel Ari Putra, SH., M.Kn. is a Land Deed Making Official who
makes deeds related to land. In carrying out this work, records are still carried out manually, namely still
using a recording system in the book which consists of a file monitoring management process, payment
for services, and does not provide information regarding the reporting of files that have been completed.
This results in each service requiring time from the time the application is submitted to the completion of
the file, besides that proof of payment for services can be lost if not recorded. Based on these problems,
needed a system to facilitate the management of the file being executed and facilitate business processes
that exist in this study created a system with the title Design of Information System File Management in
the Office of Notary / PPAT which include data management of the applicant, the data in the file status
request , payments and report. This research process uses a linear sequential model method, starting from
determining needs, analyzing needs and designing CDM and PDM for the next steps. Furthermore, the
authors build and design a system using the PHP programming language and MySQL as a database. The
final result of this research is a file management information system at the Notary Office I Gusti Rai
Daniel Ari Putra, SH., M.Kn. and testing has been carried out on the system using black box testing whose
results are in accordance with the system design.
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ABSTRAK

Kantor Notaris/PPAT I Gusti Rai Daniel Ari Putra, SH., M.Kn. adalah Pejabat Pembuat Akta Tanah yang
membuat akta otentik berhubungan dengan pertanahan. Dalam melakukan pekerjaan tersebut masih
dilakukan pencatatan secara manual, yaitu masih menggunakan sistem pencatatan pada buku yang terdiri
dari proses pengelolaan pemantauan berkas, pembayaran jasa, dan tidak menyediakan informasi
mengenai pelaporan berkas yang telah selesai dikerjakan. Hal tersebut mengakibatkan setiap layanan jasa
memerlukan waktu pada saat mulai pengajuan permohonan sampai dengan selesai berkas selain itu bukti
pembayaran jasa bisa hilang jika tidak dicatatkan. Berdasarkan permasalahan tersebut, di butuhkan sistem
untuk memudahkan dalam pengelolaan berkas yang sedang dijalankan dan memudahkan proses bisnis
yang ada pada penelitian ini dibuatkan suatu sistem dengan judul Rancang Bangun Sistem Informasi
Pengelolaan Berkas pada Kantor Notaris/PPAT yang mencangkup pengelolaan data pemohon, data status
berkas permohonan, pembayaran dan laporan. Proses penelitian ini menggunakan metode linear
sequential model, dimulai dari menetapkan kebutuhan, melakukan analisa kebutuhannya dan merancang
CDM dan PDM untuk dilakukan langkah berikutnya. Selanjutnya, penulis membangun dan merancang
sistem menggunakan bahasa pemograman PHP dan MySQL sebagai database. Adapun hasil akhir dari
penelitian ini adalah sebuah sistem informasi pegelolaan berkas pada Kantor Notaris I Gusti Rai Daniel
Ari Putra, SH., M.Kn. dan telah dilakukan pengujian pada sistem dengan menggunakan pengujian black
box yang hasilnya telah sesuai dengan perancangan sistem.

Keyword: Sistem Informasi, Pengelolaan Berkas, PPAT.

1. Introduction

Notaris/Pejabat Pembuat Akta Tanah (selanjutnya disebut Notaris/PPAT) adalah pejabat yang di angkat
oleh Pemerintah yang memperoleh kewenangan secara atributif dari Negara. Secara terpisah Notaris dan PPAT
memiliki kewenangan yang berbeda. Jabatan Notaris atau disebut juga dengan UUJN, menyatakan bahwa
Notaris merupakan jabatan tertentu yang menjalankan profesi dalam pelayanan hukum kepada masyarakat [1].
Adapula yang menyebutkan PPAT adalah pejabat umum yang di beri kewenangan untuk membuat akta-akta
otentik mengenai perbuatan hukum tertentu mengenai hak atas tanah [2]. PPAT pada saat sekarang ini di
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berikan mandat oleh peraturan perundang-undangan yang ada untuk membuat akta otentik yang berhubungan
dengan tanah. Ketentuan mengenai jabatan PPAT pada saat ini di atur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 37
Tahun 1998 tentang Peraturan Jabatan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PP Nomor 37 Tahun 1998). Di
undangkannya PP Nomor 37 Tahun 1998 ini berdasarkan amanat dari Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960
tentang Undang-Undang Pokok Agraria atau disebut juga dengan UUPA yang telah mengamanatkan
pemerintah untuk melaksanakan pendaftaran tanah. Amanat UUPA dalam melaksanakan pendaftaran tanah ini
kemudian di implementasikan dengan di keluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang
Pendaftaran Tanah [3]. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat kebutuhan akan
data dan informasi sangat di perlukan dalam proses bisnis, hal tersebut juga di butuhkan pada perusahaan
ataupun perseorangan. Salah satu perusahaan yang membutuhkannya yaitu bergerak dalam bidang jasa
pembuatan akta dan pertanahan Kantor Notaris/PPAT agar menjadi lebih baik. Pada kantor Notaris/PPAT I
Gusti Rai Daniel Ari Putra, SH., M.Kn. dalam menjalankan proses bisnisnya perusahaan tersebut masih
melakukan pencatatan secara manual, yaitu masih menggunakan sistem pencatatan di buku besar yang terdiri
dari proses pengelolaan pemantauan berkas, pembayaran jasa. Pada setiap layanan jasa memerlukan waktu
untuk memprosesnya, sehingga dalam melanjutkan pencatatan pada buku besar memakan waktu yang lama
dalam mencari data klien untuk mencatat kembali data yang terbaru dalam menjalankan berkas yang sedang di
ajukan, untuk kwitansi pembayaran jasa bisa hilang atau terselip dengan kertas yang lainnya dan tidak adanya
rekapan laporan berkas yang telah selesai di kerjakan. Perusahaan tersebut tidak menyediakan informasi
mengenai pelaporan berkas yang telah selesai di kerjakan. Oleh karena itu di butuhkan sistem untuk
memudahkan staff dalam pengelolaan berkas yang sedang di jalankan sehingga memudahkan proses bisnis
yang ada pada kantor Notaris/PPAT tersebut. Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-
komponen yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sebagian besar sistem
terdiri dari subsistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih besar [4]. Agar target dari system
bisa tercapai, maka target atau sasaran tersebut harus di ketahui terlebih dahulu ciri-ciri atau kriterianya. Upaya
mencapai sasaran tanpa mengetahui ciri-ciri atau kriteria dari sasaran tersebut kemungkinan besar sasaran
tersebut tidak akan pernah tercapai [6]. Metode linier sequensial digunakan untuk menyelesaikan sistem
informasi tersebut. Langkah-langkahnya dimulai dengan menetapkan kebutuhan oleh seluruh sistem,
melakukan analisa terhadap kebutuhan sistem, melakukan perancangan dari hasil analisis, membuat kode dari
hasil perancangan dan melakukan pengujian dari sistem yang sudah dibuat [5]. Dengan rancang bangun sistem
informasi ini di harapkan dapat mempermudah pekerjaan dan meningkatkan ketelitian dalam bekerja.

2. Research Method

Metode yang digunakan untuk membangun sistem ini adalah linear sequential model. Proses yang
dilakukan meliputi menetapkan kebutuhan oleh seluruh sistem, melakukan analisa terhadap kebutuhan sistem,
melakukan perancangan dari hasil analisis, membuat kode dari hasil perancangan dan melakukan pengujian
dari sistem yang sudah dibuat. Proses awal adalah melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan untuk
membangun sistem informasi ini yaitu dengan melakukan wawancara serta observasi secara langsung ke kantor
notaris. Dengan hasil wawancara dan obesrvasi dapat dianalisis semua kebutuhan dari sistem yang akan dibuat,
hasil analisis digunakan untuk melakukan perancangan dimulai dengan context diagram, DFD, CDM dan
PDM. Langkah selanjutnya adalah menuangkan semua perancangan kedalam bentuk kode bahasa PHP dan
MySQL sebagai database. Langkah terakhir adalah proses pengujian dari sistem yang telah dibuat.

2.1. Metode Pengumpulan Data

Wawancara dilakukan pada Kantor Notaris/PPAT I Gusti Rai Daniel Ari Putra, SH., M.Kn. yang
beralamatkan di Jalan Kebo Iwa Selatan, untuk menggali informasi melalui berbicara langsung kepada
narasumber. Berkonsultasi dengan pihak yang bersangkutan untuk mendapatkan data yang di butuhkan. Dari
hasil wawancara yang dilakukan di dapat yaitu proses pengelolaan berkas yang sedang berjalan dalam
pemantauan berkas masih menggunakan catatan untuk tahapannya, pembayaran yang masih menggunakan
kertas kwitansi dan tidak adanya laporan pembayaran. Dilakukan observasi langsung untuk mendapatkan data
mengenai proses pengerjakan berkas yang sedang di ajukan pada kantor Notaris/PPAT I Gusti Rai Daniel Ari
Putra, SH., M.Kn. mulai dari pengajuan berkas hingga berkas telah selesai untuk pembayaran dan laporan
pembayaran. Kepustakaan di ambil dari jurnal-jurnal yang dapat menunjang penelitian. Adapun jurnal yang di
pergunakan dalam penelitian adalah jurnal yang membahas tentang website dan sirkulasi berkas. Dan
dokumentasi yaitu dengan cara mempelajari alur pekerjaan yang di ajukan oleh pemohon, kemudian
selanjutnya yang akan di proses dikantor pertanahan dan tahapan terakhir adalah membuat laporan
pembayaran.

2.2 Analisa Kebutuhan
1. Yang pertama yaitu pemohon mengajukan permohonan dan memberikan semua kelengkapan berkas yang
di butuhkan untuk peralihan hak sertifikat yang akan di proses.
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3.

Staff mengecek kelengkapan berkas jika berkas tidak lengkap maka staff akan memberikan informasi
kapada klien, jika kelengkapan permohonan semuanya telah di penuhi maka sfaff 'akan membuat draft
akta dan kemudian bila akta sudah selesai di draft maka PPAT melakukan pembacaan akta.

Selanjutnya yaitu mulai menjalankan berkas di ajukan terlebih dahulu ke Badan Pendapatan Daerah lalu
ke Kantor Pajak Pratama kemudian yang terakhir kepada kantor Pertanahan berdasarkan letak tanah itu
berada. Dan sfaff mencatat setiap proses alur berjalannya berkas yang sedang di jalankan.

Setelah permohonan telah selesai maka staff menginformasikan pembayaran kepada klien kemudian klien
melakukan pembayaran.

Staff menerima uang pembayaran atas jasa yang telah di gunakan oleh klien. Dan staff membuat kwitansi,
kemudian staff menyerahkan berkas dan kwitansi kepada PPAT untuk di serahkan kepada klien.
Kemudian PPAT menyerahkan sertifikat kepada klien, dan kemudian klien menerima berkas yang telah
selesai di kerjakan.

Dari hasil analisa didapatkan bahwa semua fungsi pada system akan dikerjakan oleh staff’ dari kantor
notaris. Staff dapat melakukan penambahan dan memodifikasi data pemohon, mencatat keperluan berkas
pemohon dan mencetak kwitansi pembayaran.

Result and Analysis
Diagram Context bertujuan untuk memetakan keseluruhan sistem terdapat 2 entitas yaitu staff dan Klien.

Staff mengelola data Pemohon, data status permohonan, data pembayaran, laporan berkas yang telah selesai
dikerjakan.

login

data_pemohon_u

data_pemohon_cri

jenis_permohonan_tambah

jenis_permohonan_ybah

jenis_permohonan_cari

Staff data_status_permohonan| tambah

dsta_status_permohonan_ubgh

data_ststus_permohongin_cari

data_pembsysran_tambsh

dsts_pembsysran_ibsh

dsta_pembayaran_dari

info_dg

data_pemohon_ta:

sh

pbah

iffo_laporan_berkas

nfo_pembayaran_cari

infb_pembayaran_ubsh

info_pembsyaran_tambsh

info_dath_status_permcohonan_cari

info_ldats_status_permohonan_ubah

iffo_dta_stistus_permohonan_tambah Sistem Informasi Pengelolaan Berkas

inffo_jenis_permohonan_cari

infb_jerlis_permohonan_ubah

nfo_jeniq_permohonan_tambsh
i

iffo_dats_pemohon_cari

L

fo_dpta_pemohon_ubsh

ts_pemohon_tambah

info_login

Gambar 1. Context Diagram
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3.1 Conceptual Data Model (CDM)
Conceptual Data Model dari sistem pengelolaan berkas.

staff
i usee <pi> Integer -3
usemame Variable characters (50)
Variable characters (50)
nama_staff Variable characters (50)
jenis_kelamin Variable characters (1)
memilih mengisi
A
L tb_data_pemohon
to_jenis_permohonan
{ Zpi> Integer > memesulien nik Variable characters (50)
Jenis_Permohonan Variable (50) =t <] Nama_Pemchon Variable characters (100)
Identifier_1 <pi> Alamat Variable characters (250)
Tip Variable characters (13)
Identifier_1 <pi>
memilixi 3
melakukan
to_status_berkas
ig status Deccps Sgi> Integer S0
id_jenis_permohonan Integer T mengajukan T
id_pemohon Integer
Keterangan Variable characters (100) _sembeyssan
id_user Integer id_pembavaran <gi> Integer <hD>
status_berkas Variable characters (100) id_status_berkas Integer
itp Variable characters (100) id_user Integer
ik Variable characters (100) tanggal_pemdayaran Date
pbb Variable characters (100) biaya_ocek_sertificat Integer
npwp Variable (100) + me e }— Blaya_pntp Integer
sertificat Variable characters (100) biaya_jasa_notaris Integer
pernyatsan_hibah Variable characters (100) biaya_pemekaran Integer
silsilah Variable characters (100) biaya_nib Integer
permyatasn_waris Variable characters (100) biaya_pbb Integer
-3 Variable characters (100) total_pembayaran Integer
1_kpp Variable characters (100) Identifier_1 <pi>
Identifier_1 <pi>

Gambar 2. Conceptual Data Model

3.2 Physical Data Model (PDM)

Phisycal Data Model dari sistem pengelolaan berkas.

staff
id_user integer spie
username varchar(50)
password varchar(50)
nama_staff  varchar(50)
jenis lelamin varchar(1)
Alamat varchar(250)
hp varchar(13)
email varchar(250)
Hatus_u=r varchar(15)
t_data_pesmohon
T e id_pemohon integer <pk
— e'".'°" memasukan id_user ineger <fi>
s ::'x‘ssgmomn :::gg E% - id_pemohon integer <pkfki> . iq_pembawan inieger <fki>
e~ T e id_jenis pemohonan integer <pkfid> nik \archaf(50)
_user integer Nama_Pemohon warchaf100)
Jenis Permohonan  varchar(50) Alamat warchaf250)
Tip warchar(13)
¥
tb_status berlas
W sbws bedas integer <pie
Wd_psmbaye=n integer <83>
id_pemohon2 integer <82>
id_jenis_permohonanZ integer <&i>
id_jenis_permohonan  integer tb_pembayaran
id_pemohon integer id_pembayaran intsger Zpke
setgngan i\:l;:rﬂw) id_gatus berka? integer <A2>
L id_pemohon integer <fki>
Hatus beras varchar(100) id_datus berkas integer
x :xz:g; id_user integer
S tanggal_pembajyamn date
pbb \ﬂmz‘m; biays_cek mrifiat  integer
npwp B bi. i
=tifiat varchar(100) bi:w_P:sI:pnotais ::z:
pernyataan_hibah varcha(100) Lol
slslah \archar(100)
pernyataan_wars varchar(100)
pk varchai(100)
tt_kop varchai(100)

Gambar 3. Physical Data Model
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3.3 Implementasi

SIPB @Logout

@ Staff
user F 1 Selesai Pendapatan

Rp. 8.000.000

@ Dashboard More info© Semua Pendapatan Tshun 2020

Status Permohonan Berkas

No Jenis Permohonan Nama Pemohon Keterangan Status Berkas Aksi
Hibsh | MADE SUWECA mengajukan BPHTE BAPENDA

2 Jual Beli ANANDA MAULIDYA Validasi KPP KPP

3 Jual Beli | MADE RATHA Selesai

4 Waris LIANAWATI Mengajukan BPHTE BAPENDA

Gambar 4. Halaman dashboard

Pada gambar 4 merupakan tampilan halaman dashboard. Pada halaman dashboard ini pengguna dapat
melihat berkas yang sedang diproses.

@Logout

@ Data Jenis Permohonan @ Home  Master

©Tambah
&
Show 10 v | entries Search
B Master
O Jenis Permohonan No Jenis Permohonan Aksi
1 Hibah
2 Jual Bell
3 Hak Tanggungan
4 Warls

Showing 1 to 4 of 4 entries

Gambar 5. Halaman jenis permohonan

Pada gambar 5 merupakan tampilan halaman jenis permohonan. Pada halaman ini staff melakukan proses
tambah data jenis permohonan dan mengubah lalu menekan tombol simpan untuk menyimpan data.

SIPB @Logout

Staft
@ Data Jenis Permohonan @ Home ~ Master -~ Jenis Permohonan ~ Tambah

Tambah Data

&
Jenis Permohonan

B Master

O Jenis Permohonan

Gambar 6. Halaman Tambah Data pemohon
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Pada gambar 6 merupakan tampilan halaman tambah data pemohon. Pada halaman ini staff dapat
melakukan proses tambah data pemohon baru dengan mengisi semua field yang tersedia, lalu menekan tombol

simpan untuk menyimpan.

@Logout

SIPB
w Staff
user Tambah Status Permohonan - T e P
Tambah Data
@ Dashboard
Jenis Permohonan
B Maste
Hak Tanggungan
Status Berkas
Pemohon
Upload File
KTP KK PBB
Choose File | No file chosen Choose File | No file chosen Choose File | No file chosen
NPWP Sertifikat PK
Choose File | No file chosen Choose File | No file chosen Choose File | No file chosen

Gambar 7. Halaman Tambah status permohonan

Pada gambar 7 merupakan tampilan halaman tambah status permohonan. Pada halaman ini staff dapat
melakukan proses tambah data status permohonan dengan mengisi semua field yang tersedia, lalu menekan

tombol simpan untuk menyimpan data.

Data Pembayaran

@ Home

@Logout

Daftar Berkas Permohonan Yang Telah Selesai

Show 10 v entries Search:

Aksi No 1D Permohonan Jenis Permohonan Nama Pemohon Status Permohonan

m 1 18 Jual Beli | MADE RATHA Selesai
(8 Pembayaran < »
Rl Showing 1 to 1 of 1 entries Pre n Next

Daftar Pembayaran

Show 10 v entries Search:

Aksi  No Tanggal Bayar User ID Permohonan Jenis Permohonan Nama Pemohon Jumlah Pembayaran

n 1 20200119 user 17 Hibah
B 2 2020-01-19 user 19 Jusl Beli

‘

Showing 1 t02 of 2 entries

Gambar 8. Halaman Data Pembayaran

BAGUS RAMADHAN

ADI PUTRAWAN

Rp. 5.650.000

Rp. 7.150.000

Pada gambar 8 merupakan tampilan halaman data pembayaran. Pada halaman ini pengguna dapat melakukan
penginputan proses pembayaran, lalu menekan tombol simpan untuk menyimpan data.
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Laporan Berkas Selesai

& Home

Tampilkan Berdasarkan :

Semua

Semua Data Berkas Selesai

B Laporan B cetak
Show 1

O Laporan Berkas v entries

1 19-01-2020 17

2 19-01-2020 19

Showing 1to 2 of 2 entries

No Tanggal 1D Permohonan Nama Pemohon Jenis Permohonan Biaya Cek Sertifikat Biaya Jasa Notaris Biaya PNBP Biaya Peme

BAGUS RAMADHAN Hibah Rp. 150.000 Rp. 3.000.000 Rp. 1.500.000 Rp.0

ADI PUTRAWAN Jual Beli Rp. 150.000 Rp. 5.000.000 Rp. 2.000.000 Rp.0

Gambar 9. Halaman Laporan Berkas Selesai.

Pada gambar 9 merupakan tampilan laporan berkas selesai yang mana diambil secara otomatis dari berkas yang

telah dibayarkan oleh klien.

Laporan Data Pemohon

@Logout

@ Home

Tampilkan Berdasarkan :

Semua

Tampilkan

Semua Data Pemohon

B Lsporan

Show 10 v entries

O Laporan Pemohon

1 517198267890 I

3 517192347890

- 517123567890

s 517182903678

6 517182367829 LIANAWATI

No NIK Nama Pemohon Alamat

MADE SUWECA Jalan Gunung Agung

2 517192347901 ANANDA MAULIDYA Jalan mariboro

Jalan Kecubung

Jalan Imam Bonjol

Jalan Tukad Balian

Jalan Gunung Andakasa

Gambar 10. Halaman Laporan Pemohon.

No Telp
089725671890
089126378910
081236890289
0878297267802
081236789102

089367829018

Pada gambar 10 merupakan tampilan laporan pemohon yang diambil secara otomatis diambil dari data

pemohon.

3.4 Pengujian

Pengujian ini merupakan pengujian yang di lakukan untuk memastikan bahwa semua fungsional sistem
yang dapat diakses berjalan sesuai dengan seharusnya. Berikut ini merupakan tabel pengujian halaman login

yang akan di ujikan menggunakan metode black box. Tabel pengujian login dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. pengujian login .

No. Skenario Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian
Login dengan Sistem menampilkan pesan | Valid (gambar pesan login
username dan password login berhasil dan masuk ke | berhasil dan gambar
yang valid halaman dashboard. halaman dashboard).

1.
Login dengan username Sistem menampilkan pesan Valid (gambar pesan
dan password yang tidak | username atau password username atau password
valid salah. salah).
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No. Skenario Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian

Tabel pengujian halaman pemohon terdapat 3 kondisi yang akan diujikan menggunakan metode black
box testing yaitu menambah data pemohon, mengubah data pemohon dan mencari data pemohon. Tabel

pengujian halaman pemohon dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2 pengujian halaman pemohon.

No. Skenario Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian
Sistem akan Valid (gambar pesan tambah
Menambah data menyimpan data pemohon ke | data pemohon berhasil
pemohon dengan database, dan menampilkan disimpan dan
melengkapi seluruh data pemohon yang sudah menampilkannya pada
field diinputkan pada tabel yang halaman pemohon)
tersedia.
Menambah data Sistem menampilkan Valid (gambar tambah data
pemohon dengan pesan field harus diisi dan jaminan gagal dan
mengkosongkan mengarahkan ke field yang menampilkan pesan field
beberapa atau kosong tersebut. harus diisi serta mengarahkan
salah satu field ke field yang kosong tersebut).
Mengubah data Sistem akan mengubah data Valid (gambar pesan ubah
pemohon dengan pemohon yang sudah data pemohon berhasil
melengkapi seluruh diinputkan pada kolom tabel disimpan dan
2. | field yang tersedia dan menampilkannya
menyimpannya pada database | pada halaman pemohon)
Mengubah data Sistem menampilkan pesan Valid (gambar ubah data
pemohon dengan field harus diisi! dan pemohon gagal dan
mengkosongkan salah mengarahkan ke menampilkan pesan field
satu atau beberapa field | field yang kosong harus diisi serta mengarahkan
tersebut. ke field yang kosong tersebut).
Mencari data Data pemohon Valid (gambar pencarian data
pemohon yang berhasil ditemukan pemohon ditemukan dan
tersedia dan menampilkan menampilkan data pada tabel).
data yang dicari.
Mencari data Tidak menampilkan hasil Valid (gambar pencarian data
pemohon tidak pencarian data pemohon. tidak ditemukan, dan
tersedia tidak ada data yang
ditampilkan pada tabel).

Berikut ini merupakan tabel pengujian halaman status permohonan terdapat 2 kondisi yang akan
diujikan menggunakan metode black box testing yaitu menambah data status permohonan, dan mencari data

status permohonan. Tabel pengujian halaman status permohonan dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. pengujian halaman status berkas.

No. Skenario Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian
Menambahkan data status | Sistem akan Valid (gambar pesan
permohonan dengan menyimpan data ke tambah data status
melengkapi seluruh field | database, dan menampilkan permohonan

data status permohonan berhasil disimpan
yang sudah diinputkan dan menampilkannya pada
3 pada tabel yang tersedia halaman status

permohonan)

permohonan dengan

atau salah satu field

Menambahkan data status

mengkosongkan beberapa

Sistem menampilkan pesan
field harus diisi dan
mengarahkan ke field yang
kosong tersebut.

Valid (gambar tambah data
gagal dan menampilkan
pesan field harus

diisi serta mengarahkan ke
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No. Skenario Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian
field yang kosong
tersebut).

Cari data Data status permohonan Valid (gambar pencarian
status permohonan berhasil ditemukan data status berpermohonan
tersedia dan menampilkan data yang ditemukan dan

dicari. menampilkan data pada
tabel).

Valid (gambar pencarian
data tidak ditemukan dan
tidak ada data yang
ditampilkan pada

tabel).

Cari data status
permohonan tidak
tersedia

Tidak menampilkan hasil
pencarian data pengajuan
status permohonan.

Berikut ini merupakan tabel pengujian halaman pembayaran terdapat 2 kondisi yang akan diujikan
menggunakan metode black box testing yaitu mencetak bukti pembayaran dan mencari data pembayaran.
Tabel pengujian halaman dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. pengujian halaman pembayaran.

pembayaran tersedia

pembayaran berhasil

No. Skenario Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian
Mencetak bukti Menampilkan print Valid (gambar print priview
pembayaran priview bukti transaksi bukti transaksi pembayaran)

pembayaran yang akan
dicetak
Cari data Data transaksi Valid (gambar pencarian

data pembayaran ditemukan

4, ditemukan dan menampilkan | dan menampilkan data pada
data yang dicari. tabel).
Cari data Tidak menampilkan hasil Valid (gambar pencarian
pembayaran tidak pencarian data pembayaran. | data pembayaran tidak
tersedia ditemukan, tidak ada data
yang ditampilkan pada
tabel).
Tabel 5. pengujian halaman laporan pemohon.

No. Skenario Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian
Melihat laporan Menampilkan laporan Valid (gambar menampilkan
pemohon berdasarkan | pemohon pada tabel sesuai | data pada tabel sesuai
periode yang tepat dengan periode yang dengan periode yang

diminta. diminta)
> Melihat laporan Tidak menampilkan hasil Valid (gambar pencarian
pemohon berdasarkan | pencarian data laporan data laporan pemohon tidak
periode yang pemohon. ditemukan, tidak ada data
tidak tersedia yang ditampilkan pada
tabel).

4. Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam merancang dan membangun sistem informasi
pengelolaan berkas pada Kantor Notaris/PPAT I Gusti Rai Daniel Ari Putra, SH., M.Kn. maka diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Analisa sistem informasi kantor Notaris/PPAT I Gusti Rai Daniel, SH., M.Kn dimulai dari proses
pengumpulan data mengenai permasalahan yang muncul pada proses pengelolaan berkas telah berhasil
dirancang dan dibangun dengan melalui proses identifikasi masalah, analisa kebutuhan, perancangan
sistem, penulisan kode sistem, dan pengujian sistem. Perancangan sistem ini dilakukan menggunakan
pemodelan Data Flow Diagram (DFD) untuk menggambarkan alur data dan pemodelan database
menggunakan Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM).
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2.

Berdasarkan pengujian sistem menggunakan metode black box testing, didapatkan hasil valid pada
proses login yaitu dapat menampilkan halaman dashboard apabila berhasil masuk dan muncul pesan
eror apabila terjadi kesalahan pada saat login.

Pada halaman pemohon terdapat tiga proses yang dapat dilakukan yaitu proses menambahkan
pemohon, mengubah pemohon dan mencari pemohon. Apabila pada saat melakukan salah satu proses
terdapat proses yang tidak sesuai maka akan muncul pesan peringatan.

Pada halaman status berkas terdapat tiga proses yang dapat dilakukan yaitu menambah berkas,
mengubah data pada berkas dan mencari berkas. Jika pada saat berkas yang dicari tidak ditemukan
maka akan muncul gambar pencarian data tidak ditemukan.

Pada halaman pembayaran terdapat dua proses yang dapat dilakukan yaitu mencetak dan mencari
berkas pembayaran. Dan sebelum bukti pembayaran tercetak akan muncul hasil preview dari bukti
pembayaran tersebut.

Pemohon dapat mencetak laporan permohonan sesuai dengan periode yang diinginkan.
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